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METODOLOGI PENELITIAN

A. METODE PENELITIAN

Metode penelitaian digunakan untuk mencapai tujpanelitian secara
efektif dan efisien. Metode penelitian adalah taea bagaimana suatu penelitian
dilaksanakan. Menurut Winarno Surakhmad (1994:13djetode merupakan
suatu cara utama yang dipergunakan untuk mencagtai g1juan, misalnya untuk
menguji serangkaian hipotesis dengan menggunak&nikteserta alat-alat
tertentu”. Cara utama ini dipergunakan setelah Igenmemperhitungkan
kewajarannya ditinjau dari tujuan penelitian dé@uasi penelitian.

Berdasarkan fokus pembahasan dalam penelitian yakni ingin
mengetahui Pemanfaatan studio televisi sebagai eurbélajar pada jurusan
Teknik Produksi Program Pertelevisian. Maka metpdaelitain yang dipakai
adalah metode penelitian deskriptif dengan mend@amaendekatan penelitian
kualitatif. Nana Sudjana dan lIbrahim (2001:64) mamgkapkan yang dimaksud
dengan metode deskriptif adalah: “Penelitian yaegudaha mendeskriptifkan
suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi ek sekarang”.

Adapun pendekatan penelitian kualitatif dalam péaal ini bertujuan
untuk mengungkapkan data yang ada di lapangan desagga menguraikan dan
menginterpretasikan sesuatu seperti apa adanyaidélp dan menghubungkan
sebab akibat terhadap sesuatu yang terjadi padgpseaalitian, agar diperoleh

gambaran nyata mengenai proses pemanfaatan stleliesit pada jurusan Teknik
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Produksi Program Pertelevisian. Hal tersebut sedeagan apa yang diuraikan
oleh Mohammad Ali (1992:160) berkaitan denganpemelitian kualitatif, yaitu:

1. Tatanan alami merupakan sumber daya yang bersifgsling dan
peneliti itu sendiri menjadi instrument kunci.

Bersifat deskriptif.

Penelitian kualitatif memperdulikan proses, bukasildan produk.
Analisi datanya bersifat induktif.

Keperdulian utama penelitian kualitatif adalah padakna”.

aogbkwn

Bogdan dan Taylor dalam Moleong (2000:3) menjelaskaahwa
penelitian kualitatif adalah ’salah satu prosedemgditian yang menghasilkan data
deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan peritalmg-orang yang diamati.’

Pendekatan kualitatif diharapkan mampu menghasilkasian yang
mendalam tentang ucapan, tulisan, dan atau pewiakg dapat diamati dari suatu
individu, kelompok, masyarakat, dan atau organisasentu dalam suatu setting
konteks tertentu yang dikaji dari sudut pandanggyatuh, komprehensif, dan
holistik. Penelitian kualitatif bertujuan untuk nu=patkan pemahaman yang
sifatnya umum terhadap kenyataan sosial dari dadutspandang partisipan.
Pemahaman tersebut tidak ditentukan terlebih dahigiapi didapat setelah
melakukan analisis terhadap kenyataan sosial yaegjaai fokus penelitian.
Berdasarkan analisis tersebut kemudian ditariknkesian berupa pemahaman
umum yang sifatnya abstrak tentang kenyataan-keagat

Dalam penelitian ini, peneliti juga mempunyai paiiangan tentang
penggunaan pendekatan penelitian kualitatif, ysetoagai berikut :

1. Fokus penelitaian diperoleh dari hasil observagialk
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2. Penelitaian dilakukan secara intensif dimana pgnetlibat secara partisipatif
dalam sosial penelitian.

3. Instrumen utama penelitian adalah peneliti.

4. Pertanyaan penelitian banyak di kembangkan sel@malipan berlangsung.

5. Dipergunakaan wawancara terbuka baik formal maugionmal.

6. Dipergunakan berbagai teknik pengumpulan data fiemeserta analisis data
hasil penelitian.

7. Proses penelitian dibiarkan sesuai realitas yangdietanpa ada rekayasa
peneliti sehingga tidak menggangu kehidupan spsiatlitian.

8. Kesimpulan penelitian merupakan hasil bersama g@aeliti dengan pihak-

pihak terkait dalam penelitian.

Pemilihan metode deskriptif dengan pendekatan premekualitatif dalam
penelitian ini didasari bahwa peneliti bermaksuchgkaji dan menggambarkan
pemanfaatan studio televisi sebagai sumber bgla@a Jurusan Teknik Produksi
Program Pertelevisian di SMKN 1 Cimabhi.

Bogdan dan Knopp (1982) mengatakan bahwa penektiafitatif adalah
suatu penelitian yang dilakukan pada konteks daatus keutuhan yang alami
dengan memberi tekanan pada interaksi dan prosag Wwerupaya untuk
mencapai makna yang mendasari tingkah laku subgek hdsil akhirnya tidak
dianalisis dengan bantuan statistika atau carandgpitlainya. Data yang
dipergunakan bisa berupa angka seperti data semsomgin cara menganalisanya

tetap dilakukan secara kualitatif yang lebih bangaénggunakan bahasa verbal
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untuk mendiskusikan suatu fenomena atau peris®ekin itu, ditambahkan pula
bahwa penelitian kualitatif biasanya menggunakarra-cara observasi,
wawancara, analisa dokumen, buku, video tape, dam dalam pengumpulan
datanya.

Pengamatan dalam penelitian ini dilakukan secargslang dengan
melihat proses pemanfaatan studio televisi sebagaber belajar pada jurusan
Teknik Produksi Program Pertelevisian di SMKN 1 @ Pemanfaatan
dibiarkan berlangsung sebagaimana adanya tanpaent dan rekayasa peneliti.

Data pemanfaatan studio televisi sebagai sumbegjdnepada jurusan
Teknik Produksi Program Pertelevisian ini berupaskdpsi (Rancangan
pemanfaatan, pelaksanaan pemanfaatan, peningkatapekensi), Semua data
yang ada bersifat alamiah. Kegiatan penganalisada sebagai suatu proses
dalam penelitian kualitatif, mengandung arti bahvedaksanaanya harus mulai
dilakukan sejak pengumpulan data dilaksanakan derjakan secara intensif
sesudah meninggalkan lapangan, selanjutnya datatgéah terkumpul baik dari
hasil observasi, wawancara, catatan lapangan madptinhasil dokumentasi

dikumpulkan untuk diolah dan dianalisis secaraskrit

B. SUMBER DATA INFORMAN
Dalam penelitian kualitatif Goetz dan Lecombe (1988 dalam Nurholis
(2002:51) menjelaskan bahwa sumber data dalam kEdjuetemen-elemen, objek

dan atau siapa-siapa yang dapat memberikan inforibagi kepentingan
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penelitian. dengan demikian sumber data terganpaug isi teori atau konsep
yang digunakan dalam penelitian

Sumber data atau informasi dalam penelitian kutlibarsifat memahami
terhadap fenomena atau gejala-gejala sosial, meksifdt to learn about the
people (masyarakat sebagai subjek). Pengumpulan datapdingan diambil
dengan observasi dan wawancara. Hal itu sesuaiadepgndapat Lofland dan
Lofland (Moleong, 2002:112) mengatakan bahwa:

"Sumber data utama dalam penelitian kualitatifidd@rupa kata-kata, dan

tindakan selebihnya adalah data tambahan sepduinten dan lain-lain.

Berkaitan dengan hal itu pada bagian ini jenis matadibagi kedalam

kata-kata dan tindakan, sumber data tertulis, fido, statistik”.

Dalam penelitian ini yang menjadi sumber inform@siorman) penelitian

yang ditetapkan adalah:

1. Ketua Jurusan Teknik Produksi Program Pertelevisian
Ketua Jurusan sebagai orang yang bertanggung jdavaisung terhadap
pengembangan jurusan dan keberlangsungan prosdselagaman guru dan

siswa.

2. Guru Mata Pelajaran Produktif pada Jurusan Tekni&ddksi Program
Pertelevisian
Guru merupakan orang yang selalu bertatap mukaatiesigwa dalam proses
belajar mengajar, sehingga guru mempunyai perananting dalam

menginformasikan keadaan siswa maupun dalam peaggustudio televisi.
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3. Peserta Didik pada Jurusan Teknik Produksi Prodtartelevisian
Peserta Didik atau siswa sebagai salah satu ursursilategi pelaksanaan
pendidikan sekolah, dimana sarana pendidikan yadg €i sekolah
diperuntukan bagi mereka. Siswa sebagai sasarapetagunaan teknologi
yang tersedia, akan menjadi tolak ukur ketercap&iguan baik dari segi

proses mupun hasil belajar.

C. INSTRUMEN PENELITIAN DAN TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Dalam penelitian kualitatif sangat mengutamakan usen sebagai
instrumen penelitian karena mempunyai adaptabijtasy tinggi (S. Nasution,
1988:84). Peneliti sendirilah yang menjadi instrumatama yang masuk
kelapangan dan berusaha sendiri mengumpulkan iagrmelalui wawancara,
observasi, ataupun studi dokumentasi. Sesuai depgadapat di atas Lexy J.
Moleong (1988:17) mengemukakan bahwa dalam pearelitikualitatif
pengumpulan data banyak bergantung pada diri pesebagai alat pengumpul
data. Memperhatikan pendapat tersebut maka alatauy@ng digunakan adalah
penelitian sendiri dengan dibantu catatan lapangan.

Keberhasilan penelitian kualitatif sangat bergagtpada ketelitian dan
kelengkapan catatan lapangan yang disusun pen€htiatan lapangan dapat
disusun melalui observasi, wawancara, dan studiumektasi (S.Nasution,
1988:56). Dalam penelitian kualitatif yang menjaditrumen adalah peneliti itu
sendiri, secara skematik proses pengembangan nmatridalam penelitian ini

digambarkan seperti pada bagan halaman selanjutnya:
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A 4

Obsevasi » Lapangan
lapangan v
Pertanyaan-
pertanyaan
— »| Wawancara Informan penelitian
A A
Berkunjung \ | pokumentasi
Ke Lokasi
A
Bagan 3.1

Proses Pengembangan I nstrumen penelitian

Pada penelitian ini, peneliti berfungsi sebagatrumen penelitian, karena

dalam pengumpulan data lebih banyak bergantung g@dpeneliti sebagai alat

pengumpul data (Lexy J Moleong, 2000:19). Sedangkamber data dalam

penelitian kualitatif disebut informan, yang dipilsesuai dengan profesinya di

lingkungan SMKN 1 Cimahi Khususnya Jurusan Teknilodaksi Program

Pertelevisian, dengan diadasarkan pada pertimbaragaonmal penelitian, bahwa

informanlah yang memiliki otoritas dan kompetensiuk memberikan informasi

atau data sebagaimana diharapkan oleh peneliti.

Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan dataadalah (1).

Pedoman wawancara, yang digunakan untuk semuandesmo (2). Pedoman

observasi atau lembar pengamatan, lembar pengaryatgndiberi nama catatan

untuk data kasar, dan catatan lapangan untuk daig sudah disusun, digunakan
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untuk menuliskan situasi lingkungan yang terjadit ggeristiwa berlangsung; (3).
Kamera foto dan (4).Alat perekam.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam pgemrelini yaitu
dengan cara:
1. Obvservas

Dalam mendapatkan data yang objektif peneliti métak observasi
langsung kelokasi penelitian, data observasi méaupaleskripsi yang faktual,
cermat, dan teliti serta terinci mengenai kegidsgangan, manusia dan situasi
sosialnya.

Seperti yang di kemukakan oleh Sudjana dan IbrgBid01:109) bahwa
“Observasi sebagai alat pengumpul data banyak digam untuk mengukur
tingkah laku individu ataupun proses terjadinyatskagiatan yang dapat diamati
baik dalam situasi yang sebenarnya maupun dalaassibuatan”

Pelaksanaan observasi bertujuan untuk memperol&rmasi yang
berkaitan dengan hal-hal yang berhubungan di diekglya, sehingga peneliti
memperoleh makna dari informasi yang dikumpulkamgeeai pemanfaatan
studio televisi pada Jurusan Teknik Produksi PrmogRertelevisian di SMKN 1
Cimahi.

Peneliti melakukan observasi dimulai dari kegiatmibagai pengamat,
kemudian berangsur-angsur mengikuti kegiatan yadgrsy berlangsung. Seperti
dikemukakan oleh S.Nasution (1988:61) yaitu:

"Dalam partisipasi sedang terdapat keseimbangartamankedudukan

peneliti sebagai orang dalam dan sebagai orang luasanya ia mulai

sebagai orang luar, sebagai pengamat atau penafdaonkemudian
berangsur-angsur turut serta dalam situasi ataiatieed.
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Partisipasi yang dilakukan oleh peneliti adalah gden tetap
memperhatikan keseimbangan antara peranan sebeqyay tuar dan sebagai
orang dalam sehingga tidak menggangu kegiatan akéivitas yang sedang

dilakukan partisipan.

2. Wawancara

Nana Sudjana dan lIbrahim (2001:102), dalam bukwwem@g berjudul
Peneitian dan Penilaian Pendidikan, beliau mengathkhwa:

“wawancara dan kuesioner digunakan untuk mendapatiarmasi yang

berkenaan dengan pendapat, aspirasi, harapan, pgerdesinginan,

keyakinan, dan lain-lain dari individu/respondenar&ya, melalui
pertanyaan-pertanyaan yang sengaja diajukan kepadiaidu oleh

peneliti. Apabila pertanyaan yang diajukan dan [zawayang diberikan
dilakukan secara lisan, maka cara ini disebut waamm Wawancara
perlu dipersiapkan sejumlah pertanyaan yang dipemeliti”.

Wawancara yang digunakan untuk mendapatkan atawgungkapkan
informasi mengenai pemanfaatan studio televisi padasan Teknik Produksi
Program Pertelevisian SMKN 1 Cimahi. Wawancarakditan terhadap subjek
data utama yaitu Ketua Jurusan, Guru dan Siswadugkukan terhadap pakar
atau ahli yang memahami betul tentang Studio Tglewdalam mengarahkan
pembicaraan penulis membuat pedoman wawancara Yalah disusun
sebelumnya sesuai dengan permasalahan yang ditAlat bantu dalam
wawancara menggunakan alat perekam, tape recoaigyun sejenisnya.

Wawancara dilakukan berlandaskan pada manfaat vwareandalam

implementasinya terhadap suatu penelitian kudlitgaitu mengumpulkan

informasi verbal, memperoleh kelengkapan dan kegelainformasi serta
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bagaimana subyek penelitan memandang sesuatu wenperspekiif,
pengalaman atau perasaannya (informasi emic). Weasaryang dilakukan yaitu
wawancara berstruktur dan tidak berstruktur denganggunakan panduan

wawancara meskipun dalam pelaksanaannya tidakutenkengikat (fleksibel).

3. Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi merupakan salah satu sumber ydatg digunakan
untuk mendukung proses penelitian. Teknik dokunsntigunakan untuk
mengumpulkan data dari sumber non insani. Sumbeterdiri atas dokumen,
menurut Guba dan Lincoln (Moleong, 2002:161), yadighaksud dengan
dokumen adalah setiap bahan tertulis ataupun #ngyidak dipersiapkan karena
adanya permintaan penyidik.

Dengan studi dokumentasi ini diharapkan terkummkudnen-dokumen
yang dapat mendukung serta melengkapi data pameliDalam penelitian ini
studi dokumentasi digunakan untuk menggali datainfammasi yang berkenaan
dengan kelembagaan Sekolah SMKN 1 Cimahi khusysinysan Jurusan Teknik
Produksi Program Pertelevisian.

Studi dokumentasi dilakukan dengan mempelajari dgab sumber
tertulis, baik yang berada di Jurusan Teknik Predukrogram Pertelevisian
SMKN 1 Cimahi, maupun sumber lain yang mendukung blarkaitan dengan
pemanfaatan studio televisi. Dengan memperhatikeeslian, dan kesesuaian

data.
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D. TAHAP-TAHAP PELAKSANAAN PENELITIAN
Tahap-tahap pelaksanaan penelitian pada pendliti@itatif dengan salah
satu ciri pokoknya peneliti menjadi sebagai alatgtiéan. Penelitian kualitatif
berbeda dengan Penelitian nonkualitatif, khusugayka tahap analisis data sudah
dimulia sejak awal pengumpulan data. uraian tentahgpan penelitian yang
penulis buat bersumber pada Lexy. J. Moeleong ddlakunya "metodologi
penelitian kualitatif”. Moeleong, menguraikan bahwahap-tahap pelaksanan
penelitian bersumber pada tiga buah buku sertagp@mgan dan pengalamannya.
Sumber rujukan Moeleong yaitu Bogdan (1992), Kian dMiller (1986) Lofland
dan Lofland (1984). Berdasarkan sumber rujukan Naieong (1988:85-108)
maka penulis melakukan tahapan-tahapan peneligpers yang disusun sebagai
berikut:
1. Tahap pralapangan
Tahap pra lapangan penulis memusatkan pada masaighakan diteliti,

terutama sebelum turun kelapangan. Kegiatan kegiatag dilakukan yaitu:
1.1Survei pendahuluan

Melalui survei pendahuluan, ditemukan berbagai peatahan yang dapat

dipilih dan terdapat dilokasi, setelah dilakukamentifikasi masalah secara

umum dan melalui studi dokumentasi umum, penelisnemukan suatu

permasalahan yang menarik unuk dijadikan fokultean yang selanjutnya

disusun ke dalam proposal penelitian.

1.2 Menyusun proposal penelitian
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Setelah melalui survey pendahuluan di lapangarpgsa penelitian disusun
dan kemudian diajukan kepada dewan skripsi dengalebth dahulu
dikonsultasikan kepada dosen pembimbing, setelalalumebeberapa kali
revisi dari dosen pembimbing maupun dewan skripsigda proposal
penelitian disetujui.
1.3Menyiapkan surat ijin penelitian
Perijinan yang harus diselesaikan sebelum melakp&aglitian yaitu:
- SK Pengangkatan pembimbing
- Surat permohonan ijin penelitian dari Rektor UPI
- Surat dari Dinas setempat
1.4Kegiatan penyusunan jadwal penelitian
Jadwal disusun supaya penelitian berjalan efekdii dfisien, kegiatan ini
diperlukan untuk ketetapan pelaksanaan penelitidepedngan, tetapi sifatnya
tidak mengikat (fleksibel).
2. Tahap Pekerjaan L apangan
Dalam penelitian kualitatif, tahap penelitian #d#apat ditentukan secara
pasti karena tidak memiliki batas-batas yang tefissbabkan desain dan fokus
penelitian dapat mengalami perubahan sewaktu-wdaldtapi agar memberikan
petunjuk tentang apa yang akan dilakukan pada tamageneliti mengikuti
prosedur yang disarankan oleh S. Nasution (198843 3yaitu:
2.1 Kegiatan orientasi.
Pada kegiatan orientasi ini, penulis melakukan iskelayakan dan

evaluasi lapangan. Tahapan ini belum sampai padeyaugenyiapan atau
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pengumpulan data yang sebenarnya, tapi baru meanpahap mengenal dan
menilai keadaan lingkungan secara umum, dengan m&lakukan beberapa
aktivitas seperti membaca literatur hasil perlityang berkaitan dengan
masalah yang diteliti, melihat data umum peneljtiamenghubungi beberapa
responden yang berkaiatan dengan masalah penelitian

Kegiatan orientasi dilakukan di kampus dan lokasighitian. Pada masa
ini penulis memeriksa dokumen, tulisan-tulisan dammber tertulis lainnya.
Penulis melakukan konsultasi baik dengan dosen umapghak penyelenggara
pendidikan, sehingga penulis mendapat gambaran yargyeluruh dan sangat
berharga sesuai dengan apa yang dikehendaki unéliki.d
2.2 Kegiatan eksplorasi

Pada kegiatan eksplorasi peneliti melakukan persggatau pengumpulan
data sebenarnya, dilaksanakan setelah perlengkapaelitian dipersiapkan
secara memadai. Dalam tahap ini wawancara yanguiiéea dengan responden
dan observasi dilakukan secara terarah (terfolamgsifik, dan intensif. Maka
pertanyaan-pertanyaan yang di ajukan kepada respodidrahkan pada fokus
penelitian, yang diharapkan memberi jawaban secgrasifik, luas tapi
komprehensif (mendalam), disamping melakukan peatmmterhadap perilaku
lingkungan responden, kemudian bersamaan dengasegrtersebut peneliti
membuat catatan lapangan hasil wawancara maupsen@asi yang diupayakan
secara teliti, rinci tetapi selektif serta sistemat

Kegiatan  eksplorasi  dilakukan  untuk  menggambarkanan d

menspesifikasikan data yang di peroleh pada tah&mtasi agar dalam tahap
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selanjutnya lebih terinci dan terarah pada halaalg diperlukan dalam rangka
menganalisis masalah penelitian. Subino Hadisubmnmagemukakan (1988:9),
bahwa antara tahap pertama dengan tahap keduerimidsanalisis.

Kegiatan eksplorasi berlangsung dalam rentang wgithig cukup lama
yaitu selama 6 bulan (Agustus 2007 s/d Januari)2008
2.3 Kegiatan member check

Kegiatan member check merupakan langkah pengeadiag data yang
diperoleh peneliti dari responden, langkah inildikkan guna menguiji konsisten
informasi yang telah diberikan responden dalam kanmemperoleh tingkat
kredibiltas hasil penelitian. Data harus diakui dhterima kebenarannya oleh
sumber informasi, dan selain itu data juga dibesarddeh sumber atau informan
lainnya. Dan dalam hal ini member check diperlukatuk menguji kredibilitas
hasil penelitian.

Member check dilakukan juga untuk menguji atau nreapEkan
kebenaran informasi dan data yang diperoleh dewgam pengecekan kembali
atas data sebelumnnya. Hal ini dilakukan dengaremgé&bpi data, data selalu
diperbaharui, dilengkapi dan diperjelas untuk kdsah penelitian, setelah

kegiatan ini dilakukan barulah disusun laporan peae dalam bentuk akhir.

3. Tahap analisisdan penafsiran data
Sama halnya dengan yang diatas. Dalam melakukdisadan penafsiran
data, peneliti berpatokan pada langkah-langkah ghengjurkan oleh S. Nasution

(2003:129) yaitu:
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3.1 Reduksi data
Menurut Subino (1988:7) Reduksi data merupakan Batiuk analisis data
sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dari Igeme dapat dibuat.
Dalam pekerjaan mereduksi data ini meliputi perg@é, memfokuskan,
simplikasi, dan transformasi data mentah yang telahlis dalam catatan
lapangan. Data mentah diseleksi dan diklasifikasikerdasarkan aspek
permasalahan penelitian dan diringkas agar mudshdmi.
3.2 Display data
Ringkasan data secara keseluruhan ditulis kedatdmamalisa untuk analisis.
Data dianjurkan disajikan kedalam bentuk tabelrsgga lebih mudah untuk
dipahami dan dapat melihat gambaran secara kebaluatau bagian tetentu.
3.3 Kesimpulan dan verifikasi
Kesimpulan merupakan bentuk pernyataan yang saegding dan berharga
terhadap analisis data dan menjelaskan pola ur@acara operasionalnya
penafsiran data yang dilakukan dalam penelitian nmeliputi proses
perencanaan, proses pelaksanaan dan hasil kompettaslap pemanfaatan
studio televisi pada Jurusan Teknik Produksi Progeartelevisian.
4. Teknik Analisis Data
Setelah peneliti melakukan penelitian dilapangarkandata-data yang
didapat, dikumpulkan untuk dianalisis. Data yangudipulkan merupakan data
mentah (soft data) karena data yang diperoleh bengian yang penuh deskripsi
mengenai subjek yang diteliti seperti pengetahpangalaman, pendapat maupun

hal-hal lain yang berkaitan dengan masalah yarejitditData tersebut dianalisis
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sehingga memiliki makna. Tujuan dari analisis dati@lah menyederhanakan

seluruh data yang terkumpul, menyajikanya dalanursas yang sistematis,

kemudian mengolah dan menafsirkan (memaknai).

Menurut Matthew B. Miles dan A. Michael Hubermanaaa bukunya
"Analisis Data Kualitatif Buku Sumber Tentang Metsiletode Baru” buku yang
di terjemahkan Tjetjep Rohendi Rohidi (1992:16hag@an analisis data dalam
penelitian kualitatif secara umum dimulai sejak gpenpulan data, reduksi data,
penyajian data, penarikan kesimpulan/verifikasietdpat jalur kegiatan tersebut
diuraikan sebagai berikut:

1. Pengumpulan data; proses pemilihan data. Data vgmeyoleh dari hasil
wawancara, observasi, dan studi dokumentasi yaogtadi sebagai catatan
lapangan.

2. Reduksi data; kegiatan merangkum catatan lapangagatt memilih data
atau informasi yang sesuai dengan fokus penelitian.

3. Penyajian data; merupakan proses pengumpulan iafrit@ersusun yang
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan pengambilan
tindakan.

4. Menarik kesimpulan(verifikasi); kegiatan penarikakesimpulan yang
diversifikasi selam penelitian berlangsung. Sehénggakna-makna yang
muncul dari data harus diuji kebenarannya, kekokoya, dan kecocokannya,
yakni yang merupakan validitasnya.

Secara keseluruhan keempat jalur diatas terseling daerkaitan satu
sama lain merupakan kesatuan yang jalin-menjalohapsaat sebelum, selama,
sesudah pengumpulan data dalam bentuk yang sejajnk membangun
wawasan umum yang disebut 'analisis’

Ketiga kegiatan analisis dan kegiatan pengumpulata dtersebut

merupakan proses siklus dan interaktif. Langkalgkah analisis data kualitatif

digambarkan seperti dibawabh ini:
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Pengumpulan Penyajian
Data Data
A A

A 4

A\ 4

Reduks Data | > Penarikan Kesimpulan
(Verifikas)

Bagan 3.2
Langkah-langkah analisis data kualitatif: model inter aktif.
(Sumber: miles-Huber man, 1992 hal. 20)

Dari bagan diatas, maka analisis data kualitatifupgkan upaya yang
berkelanjutan, berulang, dan terus menerus. Sehingyses yang terjadi
merupakan rangkaian kegiatan analisis yang saliewaiian dari ketiga hal
tersebut: Reduksi data, Penyajian data, dan Pamakisimpulan (verifikasi).

Langkah-langkah yang dilakukan untuk menganalisata dyang telah
diperoleh dalam penelitian ini yaitu sebagai beriku
1. Klasifikasi data, yaitu mengumpulkan dan memilalamiunit menjadi satu

kategori terentu berdasarkan karakteristik-karadtikr yang terkait. Setiap
informasi atau data yang diperoleh langsung dioldajk dari hasil
wawancara, observasi, maupun studi dokumentasi.

2. Klarifikasi data, yaitu menguraikan kategori-kategaersebut untuk
memahami aspek-aspek yang terdapat didalamnya orgnkari hal-hal baru.
Dalam menguraikan setiap kategori tersebut, pémeknjelaskan hubungan
satu dengan lain sehingga tidak kehilangan konteks.

3. Melalui triangulasi, yaitu membandinglkan informasau data yang diperoleh

sumber (informan).
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4. Melakukan member check dengan ketua Jurusan selsagalber utama
informan (data) dalam penelitian ini. Kegiatan dilakukan setiap selesai
melaksanakan observasi dan wawancara dengan mpantis{egiatan terakhir
dilakukan setelah selesai melakukan pengumpulansgaiara keseluruhan.

5. Reduksi Data, yaitu membuang data yang tidak digerl.

6. Memberikan tafsiran yang menggambarkan pandangamelifpe dalam
memberikan makna terhadap analisis unit atau katega hubungan antara
kategori.

7. Menyusun hasil tafsiran atau interpretasi pensbthagai laporan penelitian
sesual dengan kaidah-kaidah penyusunan karyailiesh UPI (Universitas

Pendidikan Indonesia)

5. ValiditasHasil Pendlitian

Untuk menjaga validitas dan keobyektifan hasil fieae dalam
penelitian studi kasus, analisis, tafsiran, daninkeglan dilakukan dengan
penggunaan uji validitas. Validitas dan objektigitaerupakan persoalan yang
fundamental dalam kegiatan penelitian. Validitasrupakan suatu model atau
pola dari keseluruhan penelitian (body of knowlgddgeobert K. Yin dalam
bukunya Case Study Research Design and Methodsafgm dan Toboroni,
2001:186) mengemukakan empat hal dalam rangkaitealidlan reallibilitas
penelitian, sebagai berikut:

5.1Validitas Internal
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Validitas internal atau bisa disebut sebagai ketzenalata penelitian
kualitatif. Validitas internal membuktikan bahwaaapang diamati oleh peneliti
sesuai dengan apa yang sesungguhnya ada dalam kdunyiataan, dan apakah
penjelasan yang diberikan memang sesuai dengagampgasebenarnya ada atau
terjadi. Dalam penelitian ini untuk mencapai kelvanadata berdasarkan hal-hal
berikut. Pertama, membuat pola penjodohan dengaaisisn sebab akibat,
aksireaksi atau pengaruh mempengaruhi. Kedua, pangm ekplanasi,
maksudnya apakah konstruksi yang dibuat berdasadaa yang diterima
teresbut dapat dipertanggungjawabkan. Ketiga, siealderet waktu dari
peristiwa-peristiwa atau fenomena-fenomena yangder
5.2 Validitas Eksternal

S. Nasution (2000:107 ) berpendapat bahwa valigikaternal atau beliau
mengistilahkan dengan transperabilitas adalah baek® dengan generalisasi,
yakni hingga manakah generalisasi yang dirumuskga perlaku bagi kasus-
kasus lain di luar penelitian. Atau dengan kata llaerkenaan dengan tingkat
aplikasi , apakah hasil penenlitian itu juga berlddagi situasi lain. Sedangkan
menurut Yin (Suprayogo dan Toboroni, 2001:186), etign hendaknya
menggunakan logika replikasi, yaitu seandainya Ilgereyang sama dilakukan
oleh orang lain, dengan menggunakan pendekatan yam@niscaya hasilnya
akan sama atau hampir sama.

5.3 Validitas Konstruk
Teknik pengumpulan data dengan cara observasi damamcara pada

penelitian ini tidak dapat dilepaskan dari aktisitmelakukan konstruksi sosial.
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Terdapat tiga hal yang dilakukan dalam membuat tkaksni, yaitu: (a). Dalam
pengumpulan data peneliti menggunakan multi sumbakti (manusia,
lingkungan, dokumen, dan fenomena); (b). Dalam |iteare ini peneliti
menggunakan sumber informasi adalah informan @elurusan, Guru, dan
Siswa), dan dokumen yang berkaitan dengan pemanfaatdio televisi sebagai
sumber belajar; (c). Dalam pengumpulan data pénkbiirus membangun
rangkaian bukti (melakukan cross check) antara data dengan data lainya,
dalam hal ini peneliti membandingkan berbagai doduiyang tersedia dan ada di
Jurusan Teknik Produksi Program Pertelevisian SMKBImahi.
5.4 Realibilitas

Realibilitas diperlukan untuk menguji konsistenasih penelitian, peneliti
melakukan langkah-langkah untuk tetap menjaga ktersi dan kebenaran hasil
penelitian yang dilakukan oleh manusia. Audit trillakukan untuk menjaga
kredibilitas data hasil penelitian, audit trial tyadengan melakukan pemeriksaan
guna meyakinkan hal hal yang dilaporkan memang klamiadanya. Hal ini
dilakukan dengan jalan; (1). Mencatat dan merekangan selengkap mungkin
hasil wawancara, observasi maupun studi dokumesédigigai data mentah guna
kepentingan analisis selanjutnya; (2) menyusunl-hasil analisis dengan cara
menyeleksi data mentah tersebut, kemudian merangkaon menyusun dalam
bentuk deskripsi sebagai display data; (3). Melegor keseluruhan proses
penelitian dari sejak studi orientasi dan menyusi@sain penelitian sampai

dengan pengolahan data.



